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DEVELOPING THE PROGRAM OF INSTRUCTIONAL LEARNING AND
THE MULTIMEDIA-BASED LEARNING OF FAMILY ECONOMY
SUBJECT

Shinta Doriza', Aeng Muhidin2, Aris Sunawar’
E-mail: shintadoriza@unj.ac.id
Universitas Negeri Jakarta

ABSTRACT

This paper is part of research “Developing the multimedia-based learning of Family
Economy subject”. This paper contains of the structure of activity learn online and study
results students .Design learning use design A-D-D-I-E, representing analysis-design-
development-implementation-evaluation in lecture economy of a family in a program study
education family welfare .The research results show that the development program of
learning and content learning based multimedia are able to encourage the involvement of
students online learning and influential to study results .

Key words: Instructional programme, multimedia, the involvement of learning, study results,
moodle , online learning , family economy.
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development program of learning and content learning based multimedia are able to encourage the
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Abstrak

Makalah ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan sumber belajar Ekonomi
Keluarga berbasis multimedia. Makalah ini berisi tentang struktur aktivitas belajar online dan
hasil belajar mahasiswa. Desain pembelajaran menggunakan desain A-D-D-I-E, yang
mewakili  Analysis-Design-Development-Implementation- Evaluation pada mata kuliah
Ekonomi Keluarga di Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan program pembelajaran dan content pembelajaran berbasis
multimedia mampu mendorong keterlibatan mahasiswa online learning dan berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Kata kunci: program pembelajaran, multimedia, keterlibatan belajar, hasil belajar, moodle,
online learning, ekonomi keluarga.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin pesat, ditandai
dengan gagasan baru berupa online learning dalam beragam variasi. Di universitas-universitas
Eropa, saat ini sudah melangkah pada tahapan Massive Open Online Courses (MOOCS).
Online learning sudah dirintis oleh Universitas Terbuka sebagai pionir pembelajaran jarak jauh
menggunakan aplikasi moodle. Universitas negeri lain seperti Ul (SceLe), ITB, UGM (Elisa),
juga tidak ketinggalan menggunakan modus ini, meskipun dalam skala terbatas dan dalam
format yang beragam baik full-time online maupun blended-learning. Universitas swasta
seperti Universitas Pamulang, Mercubuana, dan Universitas Bina Nusantara juga menerapkan
online learning. Dua universitas swasta yang disebut lebih dahulu menggunakan aplikasi open-

source berupa moodle, sementara Binus menggunakan aplikasi buatan sendiri. Selain moodle,




ada banyak aplikasi online learning, seperti Psychology. Familiar di Indonesia adalah aplikasi
moodle.

Kemunculan modus pengajaran melalui online bukannya tanpa hambatan. Muncul
keraguan di banyak kalangan tentang pengajaran online. Keraguan itu terutama terpusat pada
bagaimana dosen memberikan pengajaran online dan beberapa isu lain. Meskipun begitu,
pertumbuhan jumlah universitas yang memilih pengajaran online, semakin lama semakin
banyak. Hampir seluruh universitas negeri di Indonesia memiliki situs online learning.
Meskipun pertumbuhan modus pengajaran online semakin banyak, isu yang muncul bukan lagi
bagaimana cara mengajarkan dosen untuk pengajaran online, tetapi bagaimana cara terbaik
yang harus dilakukan dosen dalam pengajaran online. Isu tentang itu sangat relevan dengan
konsep keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran.

Alasan mengapa keterlibatan begitu penting telah dijelaskan dalam beberapa literatur.
Motivasi dan keterlibatan adalah dua hal penting dalam pembelajaran, tanpa keduanya, tidak
mungkin adanya proses belajar. Ambrose menyatakan bahwa keterlibatan akan terjadi ketika
mahasiswa merasa adanya tujuan dan nilai yang hendak dicapai dari kegiatan belajar. Di
samping itu, Ambroses juga menyatakan bahwa mahasiswa akan terlibat dalam belajar ketika
memiliki kemampuan dan merasa mampu untuk menyelesaikan setiap tahapan dan tantangan
belajar yang dihadapi selama kegiatan belajar berlangsung. Krause (2005) menjelaskan tentang
keterkaitan antara kegiatan belajar dan keterlubatan, menyatakan bahwa “keterlibatan mengacu
pada jumlah waktu, energi dan sumber daya yang dimiliki mahasiswa untuk melakukan
aktivitas belajar di universitas. Sejalan dengan itu, ACER (2011) menyatakan bahwa
keterlibatan sebagai partisipasi mahasiswa melakukan aktivitas pada kondisi tertentu untuk
menghasilkan pembelajaran kualitas tinggi. Mendorong agar mahasiswa terlibat dalam
kegiatan pembelajaran bukanlah hal yang mudah, dosen akan dihadapkan pada beragam
tantangan termasuk di antaranya tantangan, yaitu tantangan pedagogis yakni bagaimana
mendesain dan menyampaikan materi perkuliahan untuk mendorong siswa terlibat aktif dalam
kegiatan belajar (Moss & Pittaway, 2011) dan bagaimana menciptakan komunitas belajar dan
suasana akademik yang kondusif (Ambrose). Di samping itu, beberapa litetarur menyebutkan
bahwa tantangan terbesar adalah merubah mindset dari pembelajaran berbasis tatap muka di
kelas ke interaksi di ruang online. Tantangan tersebut mendorong kesadasaran betapa penting
untuk memperhatikan kemampuan dosen dalam adaptasi teknologi, pedagogik, motivasi
belajar, dan cara berfikir para dosen.

Di Universitas Negeri Jakarta, perubahan dari tatap muka kelas ke online baru pada

tingkat percobaan (pilot project), diawali di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta di




tahun 2007, dalam jumlah kelas yang kecil. Proyek berlanjut sampai tahun 2008. Dari
pengalaman tersebut diketahui bahwa pembelajaran online hanya sebatas penyediaan bahan
ajar dari kertas ke digital, yang bisa diakses oleh mahasiswa kapan saja dan dimana saja.
Beranjak dari pengalaman tersebut, peneliti melakukan suatu pengembangan sumber belajar
dari berbasis teks ke multimedia dengan content yang dikemas secara multimedia. Sumber
belajar tersebut digunakan dalam pembelajaran tatap muka di kelas. Kemudian dilanjutkan ke
tahun 2006 (penelitian lanjutan), yang mengkaji desain pembelajaran online dan materi yang
dikemas secara online. Tantangan yang dihadapi penulis adalah tantangan pedagogis,
bagaimana mendesain unit materi yang dapat mendorong keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran dan membantu mereka untuk membangun komunitas belajar.

Penulis mengembangkan sumber belajar pada dua unit materi dalam Mata Kuliah
Ekonomi Keluarga di Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Makalah ini,
menjelaskan tentang bagaimana penulis mendesain materi dengan multimedia dan merancang
desain pembelajaran. Makalah ini bertujuan untuk melaporkan hasil penelitian yang menguji
pengembangan sumber belajar berbasis multimedia yang diaptasikan pada online learning

menggunakan aplikasi moodle.

DESAIN PEMBELAJARAN EKONOMI KELUARGA

Desain pembelajaran menerapkan A-D-D-I-E, dengan pengembangan multimedia.
Model ADDIE terdiri dari lima tahap Desain Sistem Pembelajaran, yaitu Analisis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Sozcu & Pek, 2003: 60). Setiap tahap dalam
model terbentuk sebagai jaringan yang saling terhubung satu sama lain. Dalam konteks
penelitian ini, setiap tahap saling terhubung satu sama lain dalam menciptakan proyek content

materi multimedia dan lingkungan belajar e-learning.

PENGEMBANGAN PROGRAM PEMBELAJARAN DAN MATERI

Beberapa kajian literatur mengungkapkan teknik mendesain pembelajaran yang dapat
mendorong keterlibatan mahasiswa dalam online learning. Krause (2005) menyarankan
beberapa aspek dalam desain pembelajaran online learning, yaitu: (1) menciptakan lingkungan
intelektual yang menatang; (2) mendorong koneksi sosial; (3) mendorong pengalaman melalui
penilaian; (4) mengatur waktu agar interaksi tetap terjaga. Cara paling disarankan untuk
membangun komunitas belajar secara online melalui forum diskusi dan tugas kolaboratif.
Selain itu, Lehman, Conceicao, 2010; Leong, 2011 menkenkan pentingnya membangun

komunitas belajar secara online, dan dosen memegang peran penting sebagai manajer yang




harus mengelola dan memastikan komunitas belajar secara online sukses terlaksana. Leong

(2011) lebih menekankan pada dosen, bukan pada desain unit materi. Sebelum mahasiswa

terlibat secara intelektual, penting sekali dosen mendorong keterlibatan secara sosial.

Keterlibatan sosial menjadi prasyarat agar terjadi keterlibatan kognitif. Lebih tegas lagi,

Beacboard, et.al. (2011) menekankan pentingnya dosen menyediakan lingkungan belajar yang

memungkinkan siswa merasa nyaman secara sosial dan kenyamanan itu akan mempengaruhi

pada keterlibatan kognitif dan pada akhirnya akan mendorong pada peningkatan hasil belajar

(academic outcome).
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Gambar 1. Tahapan R&D dan Desain Pembelajaran

KETERLIBATAN MAHASISWA




Konsep keterlibatan mahasiswa dalam penelitian ini berfokus pada pertanyaan
bagaimana mahasiswa yang terlibat. Keterlibatan terdiri dari lima dimensi yang berbeda dan
tidak hirarkis, sebagai elemen kunci yang menentukan kesuksesan mahasiswa dalam belajar di
perguruan tinggi. Kelima dimensi tersebut: personal, akademik, intelektual, sosial, dan
profesional. Prinsip lingkungan menyatakan bahwa kebijakan membangun lingkungan yang
sesuai berpengaruh signifikan terharap semua dimensi keterlibatan ketika kebijakan
keterlibatan itu dilaksanakan. Dalam desain unit materi, pengjaran dan dukungan belajar,
prinsip yang perlu diperhatikan: (1) Keterlibatan tenaga pengajar sangat penting didahulukan
sebelum mahasiswanya terlibat (ACER 2011; Middlecamp, 2005); (2) Pembelajaran dan
pengajaran harus mendukung dan respek (Allodi, 2010; Ambroses, 2015); (3) Mahasiswa harus
memiliki tanggungjawab atas peran mereka (Allen & Clarke, 2007; Scevak & Cantwell, 2007);
dan (4) Aktivitas harus mengarah pada standar tinggi dan mendorong mahasiswa untuk

mencapainya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan R&D dari Borg & Gall yang terdiri dari 10 tahapan
penelitian mulai dari Analisis sampai Diseminasi. Pengembangan terdiri dari pengembangan
produk dan pengembangan program pembelajaran. Pengembangan produk berupa
pengembangan content yang dikembangkan dari modul/bahan ajar ke materi berbasis
multimedia (audio-slide presentation, yang terdiri dari materi infografik yang dilengkapi
dengan rekaman suara). Pengembangan program yang dimaksud adalah pengembangan
struktur aktivitas pembelajaran. Penulis menggunakan desain instruksional A-D-D-1-E yang
terdiri dari empat tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Program pembelajaran menggunakan teknik flipped classroom (struktur
pembelajaran terbalik) yaitu memberikan tugas di luar kelas, sedangkan forum diskusi dan

evaluasi hasil belajar di online learning.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Produk dan Program Pembelajaran

Produk multimedia dan program pembelajaran yang didesain mengalami
perkembangan sebagaimana saran dari tiga ahli. Dari sisi materi, materi yang dikembangkan
pada Unit Materi 1: Konsep Dasar Ekonomi Keluarga dan Unit Materi 2: Kesetimbangan
Ekonomi Keluarga sudah sesuai Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Materi menambahkan

Contoh-contoh yang real, kasus-kasus yang dekat dengan kehidupan mahasiswa serta




penjelasan materi dan contoh-contoh yang mendukung pengetahuan konsep dan prosedural
diambil dari kehidupan sehari-hari.

Dari sisis desain, materi yang dikembangkan pada Unit Materi 1: Konsep Dasar
Ekonomi Keluarga dan Unit Materi 2: Kesetimbangan Ekonomi Keluarga dalam bentuk audio-
slide presentation (ASP). ASP ini terdiri dari content materi yang dikemas dalam bentuk
infografik terdiri dari kata-kata dan gambar dilengkapi audio. Materi telah dirubah menjadi:
ASP disusun per unit-unit kecil secara terpisah. Pemisahan perlu dilakukan untuk
memudahkan mahasiswa menangkap/mengingat/memahami pengetahuan secara bertingkat,
akumulatif; di setiap slide harus ada daftar sub-unit/sub topik materi. Penyampaian semua
sub-unit materi di awal perlu dilakukan untuk memudahkan mahasiswa menghubungkan
pengetahuan-pengetahuan kecil ke pengetahuan yang lebih besar; mendorong kemampuan
berfikir induktif (generalisasi). Audio dibuat ulang, intonasi lebih jelas dan ritme suara agar
jadi lambat. Semakin jelas suara dengan ritme lambat, semakin mudah mahasiswa menangkap
pengetahuan. Ritme suara yang sesuai, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat akan
mempengaruhi daya serap materi.

Dari sisi kurikulum, struktur aktivitas mengalami perubahan. fugas terlebih dahulu
diberikan sebelum melakukan diskusi. Tugas diselaraskan dengan materi dalam audio-slide
presentation (ASP) dan forum diskusi dan hanya diberikan satu kali saja dalam 1 Unit Materi
saja, tetapi merangkum semua topik di unit materi tersebut. Rincian tugas dan jenisnya dirubah
menjadi tugas pengambilan data dan penyimpulan dengan format yang telah disediakan
sehingga mahasiswa mudah mengorganisasi data dan melaporkannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk dan program
pembelajaran sebagai berikut: (1) Materi harus disusun dalam unit kecil ke unit besar, diberikan
dalam bongkahan-bongkahan kecil agar mudah ditangkap; (2) Materi disajikan dalam
multimedia (perpaduan teks, gambar, dan suara) mempermudah mahasiswa dalam menangkap
pesan dan mengakomodasi keberagaman gaya belajar. Suara harus dipastikan jelas/jernih dan
dalam ritme yang sesuai; (3) Berikan tugas terlebih dahulu untuk memberikan pengalaman
belajar dalam rangka mempersiapkan diskusi. Pemberian tugas dapat mendorong partisipasi
aktif dalam forum diskusi, karena mahasiswa sudah memiliki bekal pengetahuan untuk
bertukar pendapat di forum diskusi; (4) Tugas yang orisinil dan nyata, mempermudah dan

mendorong mahasiswa mengerjakannya.

Keterlibatan Mahasiswa dalam Pembelajaran




Dari aktivitas belajar yang dilakukan, penulis melakukan wawancara terkait dengan
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas tugas, forum diskusi, dan kuis. Data wawancara dapat
disajikan sebagai berikut:

Keterlibatan Personal. Ada beberapa indikator terkait dengan keterlibatan personal,
yaitu kepercayaan, rasa kemampuan diri, keinginan belajar, dan ketekunan. Dari rekaman
diskusi dalam aplikasi moodle menunjukkan bahwa mahasiswa membuat forum diskusi secara
mandiri (topik diskusi) dan lainnya menanggapi. Mengenai keterlibatan ini, mahasiswa
mengungkapkan, ... sava harus aktif di forum diskusi yang ada di elearning, memang itu tugas
saya. Mengapa sava yang menjadi pengarah, karena sava yang membuat forum diskusi, karena
memang dalam petunjuk diskusi, mahasiswa harus berdikusi, begitu...”. Tipe mahasiwa seperti
ini adalah tipe mahasiswa yang berorientasi pada instruksi. Tugas dosen hanya memberikan
arahan tentang apa yang harus dilakukan oleh mahasiswa dan mahasiswa melakukan sesuai
arahan.

Keterlibatan Akademik. Indikator keterlibatan akademik ketika mahasiswa
menyadari pentingnya untuk membaca, menulis, dan mengemukakan pendapat dalam kegiatan
belajar. Keterlibatan untuk membaca ketika desain diatur dalam struktur materi yang jelas,
terarah, baik dalam seluruh tahapan maupun dalam desain unit pembelajaran. Mengenai
keterlibatan ini, mahasiswa mengungkapkan, “... dalam penjelasan awal di kelas kita diminta
untuk mengikuti petunjuk, saya melakukan semuanya sesuai petunjuk. Kita harus
mendownload materi, membacanya, lalu mengerjakan tugas. Kemudian berdiskusi. Jadualnya
sudah diatur, kapan tugas, kapan diskusi, saya melakukan itu semua sesuai petunjuk dan
Jadual. Mengenai diskusi, kami memang harus diskusi, sebagaimana kalau belajar di kelas.”
Mahasiswa lain mengatakan, “.... Emang harus diskusi, kalau tidak diskusi, saya tidak dapat
nilai, begitu kata dosennya.”

Keterlibatan Intelektual. Keterlibatan intelektual ditunjukkan pengembangan
pengetahuan pada materi yang dipelajari, dalam bentuk tanggapan dan komentar atas isu-isu
yang muncul. Keterlibatan intelektual dapat dilihat dari komentar yang diberikan oleh
mahasiswa. Mahasiswa dikatakan terlibat secara intelektual ketika memiliki pandangan yang
berbeda atas pendapat temannya. Mengenai keterlibatan intelektual ini, mahasiwa
mengungkapkan, “Setelah saya membaca materi sava terus mencoba memahaminyva dan lalu
menjawab pertanvaan teman berdasarkan apa yang saya ketahui. Ketika saya tahu pendapat
teman berbeda, karena menurut saya bukan begitu, maka dari itu saya harus mengatakan itu

keliru.” Sementara mahasiswa lain mengatakan, “kalau sava punva pendapat yang berbeda




dengan teman saya, karena memang tidak harus selalu sama, sava punya pemahaman yang
beda dengan teman sava, wajar, biasa saja, itu sudah lumrah.”

Keterlibatan Sosial. Salah satu aspek penting dalam keterlibatan sosial adalah
interaksi antara mahasiswa-mahasiswa dan mahasiswa-dosen. Dalam struktur aktivitas, ada
beragam kesempatan untuk kolaborasi yaitu tugas dan forum diskusi. Tugas yang diberikan
adalah untuk mendata jumlah pendapatan keluarga di RT tempat tinggal. Mengenai tugas ini,
mahasiswa mengatakan, ... fugas itu memang tugas kelompok, maka harus dikerjakan secara
kelompok. Kelompok sudah dibagi, maka kami bekerja secara kelompok. Ada teman yang
mengerjakan tugas kelompok, tinggal diberitahukan kepada dosen. Anggota kelompok sava,
semuanya mengerjakan tugas masing-masing. Kelompok kami sudah dibagi tugas, semuanya
sudah punya tugas masing-masing.”

Mengenai keaktifan dalam forum diskusi, mahasiswa mengungkapkan, ... ftu hal biasa
saja, karena seperti facebook, kita sering berkomentar, begitu juga di forum diskusi. Jika saya
harus memberi tahu teman saya, itu memang biasa dalam forum diskusi, jika ada yang keliru
harus diberitahu.”

Keterlibatan Profesional. Salah satu aspek penting dalam keterlibatan profesional
adalah kesadaran akan orientasi profesi yang akan datang. Dalam forum diskusi, penulis
menyajikan kasus-kasus realistis dalam kehidupan sehari-hari dan bidang pekerjaan. Dalam
kaitannya dengan dimensi keterlibatan ini, mahasiswa mengungkapkan “sava seperti sudah
berkeluarga dan sayva diminta uniuk memberikan saran kepada keluarga, saya seperti
penasehat, apa karena kami di Jurusan IKK, lalu kami harus seperti itu atau memang harus
seperti itu.” Mahasiswa lain mengatakan, ... materi diskusi kayvaknya sesuatu yang ada dalam

kehidupan sehari-hari, karena itu kami membahasnya juga enak saja.”

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur aktivitas belajar disusun secara bertahap
dan terjadual, dan dipastikan mahasiswa mengetahui urutan aktivitas dan jadual. Mahasiswa
hanya membutuhkan arahan dan petunjuk yang jelas mengenai apa yang harus dilakukan,
bagaimana cara melakukannya, dan penilaian yang dilakukan. Materi yang dikemas secara
multimedia mempermudah mahasiswa menangkap pengetahuan. Struktur materi, arahan dan
petunjuk yang jelas akan menumbuhkan tanggungjawab dan mendorong keterlibatan

mahasiswa dalam belajar.
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